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“Ketahuilah bahwa kisah ini dan selainnya adalah mengajarkan dan mendidik dan
mengingatkan umat islam. Karena bani israil telah selesai/berlalu perkara mereka. Yang
demikian ini ketika mereka berada di padang tih, dan udara mereka terpisah dan mereka
di pedesaan dan kehidupan yang susah dan mereka lepas dari najis atau kerusakan
kehidupan kota dan semacamnya, dan yang fasik penduduknya dan sakit-sakitan dan dari
ketamakan mereka, rendahnya adab dan merosotnya akhlak mereka dan dari kedustaan
mereka, kemunafikan mereka, kebodohan mereka, ketamakan mereka, kerendahan
mereka, kerja keras mereka malam dan siang, maka syahwat yang sangat menggelora
menyengat mereka dan membakar mereka terbakar dengan api syahwat mereka. Mereka
mendekati keburukan. Mereka memakan sesuatu yang bercampur antara halal dan haram

dan mencintai harta yang berlebihan. Mereka memijak keras-keras kegelapan dosa

1% Tantawy Jawhary, Tafsir al-Qur’an...., Juz 1, 93.
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maksiat dan aib-aib atau hal tercela. Dan para pembesar mereka berada di tuduhan paling
rendah, akhlak yang hina, sangat munafik, dekat dengan kejahatan dan jauh dari
kebaikan. Sedikit dari mereka yang menjaga amanah. Mereka tak takut kepada Tuhan
pemilik alam. Bahkan pengaruh para hakim dan banyak penyakit mereka karena
banyaknya macam makanan mereka. Mereka adalah orang-orang pengecut, keluh kesah,
penakut, apabila musuh menyergap mereka lari ketakutan. Ini adalah kondisi perbuatan
dan ini adalah tabiat penduduk nya tidak terkecuali. Kecuali apabila para raja memiliki
pasukan yang dilatih untuk perang. Mereka menjaga negeri mereka dan memerangi
musuh mereka. Di dalam jiwa mereka ada rasa takut atau pengecut, syahwat mereka
membunuh mereka, maka mereka tidak bisa memerangi musuh mereka kecuali dengan

bantuan senjata, alat perang mereka yang melimpah dan banyak pesawat temput mereka.

Adapun orang desa mereka bersih dari kekurangan orang buta mereka memurnikan
diri dari penindakan kekerasan. Mereka mendekat kepada keutamaan, mereka menjau
dari kerendahan, jiwa mereka agung, mereka pemberani nan mulia. Apabila mereka
diberi senjata maka mereka bisa memusnahkan orang-orang kota, membunuh mereka dan
mengalahkan mereka. Oleh karena itu engkau melihat bahwa umat-umat yang berada di
kota apabila lama disana pada waktu tertentu akan dikalahkan oleh orang desa dalam
kekuasaan nya, lalu orang desa mewarisi tanah dan rumah meeka dan menempatinya
hingga memiliki keturunan. Mereka menempati hingga generasi demi generasi serta
mengikuti kebiasaan hidup orang sebelum mereka sedikit demi sedikit. Sehasta demi

sehasta. Sampai kemudian datang kaum lain yang mengalahkannya (ali imran : 140)

Demikianlah perjalanan umat baik dahulu maupun masa sekarang. Maka daulah
rum ketika menjadi gawat pemerintahannya, para budaknya merendahkan diri mereka
dan hina para pemimpin kerajaan itu, telah menyerbu orang-orang yang jalang, bodoh

telanjang dari kelapangan dan nikmat hidup yang akan membunuh mereka dan mewarisi
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bumi mereka serta rumah mereka yang hari ini adalah yang singgah yaitu Orang-orang
kuat dan tinggi di eropa dan telah berlalu kekuasaan mereka 1000 tahun seolah mereka
juga menjadi dikuasai oleh kemesraan hidup dan mereka tenggelam dalam kelezatan
duniawi dan mereka tenggelam dalam lautan yang luas yaitu kezaliman, maksiat,
pembunuhan sampai sekolah mereka mengajarkan kriminalitas, pembunuhan, menyerbu
umat lain dan sungguh sudah tiba saatnya mereka dikalahkan oleh umat yang jauh dari
kecintaan berlebihan pada kemewahan dunia dan lebih dekat pada keadaan baru dan
menempati tempat mereka sebagaimana ayah mereka menempati dan menaklukkan
dinasti romawi. Yang demikian juga bisa engkau lihat pada orang-orang arab ketika turun
Al-Quran kepada mereka. Al-Quran itu menerangi matahati mereka, menaikkan ketel
besarnya dan membangkitkan semangat keagamaan dalam jiwa para anak cucunya maka
mulailah bangsa arab meluas ke seluruh penjuru. Maka mereka menguasai kerajaan
Persia yang mana telah mengalahkan mereka keramahan dan kenikmatan hidup yang
meluas di penjuru lain sampai pada wilayah kekuasaan romawi dan menguasainya dan

menempati tempat dua bangsa.

Kemudian pada waktu yang lama bangsa arab dimabukkan oleh kenikmatan hidup
maka datanglah bangsa tartar dari timur dan prancis dari barat mereka menjajah dengan
senjata mereka, seorang laki-laki yang gagah menyakitkan hati para pemberi peringatan,
dan mereka bertempur maka mereka membanting bangsa Arab, maka mereka (bangsa
Arab) tidur hingga sekarang dan bangsa arab sekarang ingin mengembalikan kedudukan
yang dahulu jadi tidaklah suatu umat merasakan kebahagiaan kecuali bersikap adil dari
kelezatan dan menjauhi hawa nafsu, ketamakan dan mengurangi dari kemewahan hidup.
Mereka bani israil ketika mereka di Mesir mereka merasakan manisnya kehidupan kita.
Dan nikmatnya hidup mereka melupakan kelezatan-kelezaran dan menuruti syahwat

maka fir’aun menyembelihkan para lelaku mereka dan mempermalukan perempuan-
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perempuan mereka maka firaun menyuruh musa untuk keluar bersama mereka maka
mereka keluar dan setelah itu mereka disuruh membunuh orang-orang yang perkasa
mereka tersesat di Tih dan sesat jalan di padang pasirnya. Meerka berputar di luasnya
padang pasir yang kering mereka belajar dari tempat itu keberanian, kehormatan dan
percaya diri. Mereka terdidik disana selama 40 tahun. Ulama’ berkata bahwa pengasuhan
akhlak selama 40 tahun pengasuhan intelektual selama 20 tahun, tatkala mereka senang
untuk diri mereka kekuatan dan mereka merasa kuat, dan bahwa mereka lebih kuat dari
nenek moyang mereka mereka menutup hati mereka dari kemewahan duniawi dan
kenikmatan hidup di kota mereka melempar kenikmatan dan kelezatan hidup dan
kesenangan kehidupan kota. Allah berfirman apakah kalian meninggalkan sesuatu yang
baik dan mengambil sesuatu yang lebih rendah dan bagaimana bisa kalian ridho
meninggalkan kehidupan desa yang tenang, bebas , murni, jernih, yang sedikit padanya
makanan. Maka badan menjadi sehat dan umur panjang, jiwa menjadi kuat, dan kalian
membahayakan jiwa kalian ke kota yang mengakibatkan badan menjadi sakit dan
melemahkan jiwa dengan penyakit merendahkan hukum dan matinya keberanian,
bersandar kepada kelompok dan penjagaan kota harus dipercayakan kepada sekelompok
tentara dan ummat seluruhnya kemiskinan hukum dan telanjang dari kekuatan mereka

diliputi kerendahan dan berpakaian kehinaan.

Jika kalian abai maka sesungguhnya semua yang Allah ajak bicara Bani Israil tidak
dimaksudkan kepadanya kecuali kita anak turunan arab dan orang-orang yang bersama
kami. Dan sesungguhnya semua kisah para nabi adalah peringatan dan bimbingan (zumar
: 18), (zumar : 55), (Yusuf : 111) ia meriwayatkan bahwa gatadah berkata : disebutkan
kepada kami bahwa umar bin khatab berkata telah berlalu demi Allah bani Israil ---
hendaklah bagi umat islam ada pelajaran untuk kisah ini dan dalam sejarah bani israil

ketika memasuki negeri kalian dan menjadi gawat penguasa mereka ratusan tahun telah
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mengambil mereka dan datanglah Bukhtasur maka ia menawan mereka, mengusir
mereka, merobohkan rumah mereka. Kemudian mereka pulang setelah beberapa waktu
maka romawi mengusir mereka di lain kali setelah al-masih dan mereka di bumi pergi ke

segala penjuru.

Faedah kesehatan untuk umat ini

Sungguh nampak ilmu kedokteran modern pada masa ini kehinaan? Kehidupan
kota dan musibah-musibah kesehatan dan ilmu kedokteran, dan menghirup tembakau
rokok, minum, kopi, teh, kakau dan sejenisnya dari makanan yang memicu datangnya
penyakit dan yang mematikan dalam jangka panjang. Dan berkata para ahli kedokteran :
“sesungguhnya kehidupan kita hari ini menjadi tidak tertahankan maka harus dan wajib
untuk setiap manusia untuk menyedikitkan konsumsi obat-obatan kimia yang ada di
apotek dan disebut saja ajzakhanan (geotik) bahkan telah berkata para senior mereka : hal
ini obat-obatan akan dihilangkan karena membahayakan kehidupan manusia mereka
menetapkan bahwa makanan yang tersusun dari bahan kimia yang ada di apotek yang
makanan itu ada pada banyak makanan, bahayanya adalah besar. Dan mereka melarang
minum air atas makanan dan makan makanan dan meminum minuman yang panas karena

bahaya keduanya pada gig, kerongkongan dan mulut/lidah.

Mereka berkata : sesungguhnya orang-orang desa lebih kuat secara fisik dan lebih
sehat secara jiwa atau akal karena makanan mereka terbatas pada gandum dan kurma, dan
mereka menghimbau untuk semua manusia agar membatasi makanan mereka pada biji
bijian dan buah buahan dan agar mereka menyedikitkan makanan kimia selama mereka

mampu mendapat makanan biji bijian dan buah buahan.

Para dokter berkata : sesungguhnya pertolongan Allah menjamin perbaikan

kesehatan jiwa raga kami. Tidaklah engkau melihat bahwa luka mulai sembuh sedikit
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demi sedikit tanpa usaha manusia untuk mengobatinya dan tidakkah itu adalah
pertolongan yang sempurna dalam tabiat secara alamiyah, maka wajib batas kami untuk
memelihara udara yang bersih dan olahraga dan memakai makanan yang sehat. Disisi lain
berpaling dari makanan cepat saji dan dari banyaknya daging dengan air dingin atau
hangat sehingga orang yang sakit kuat dalam menghadapi penyakit dan hendaklah kita
tinggalkan obat obatan yang berlebihan selama kita punya cara untuk menyembuhkan
penyakit tanpa jalur obat dokter. Seorang ahli kedokteran senior dari almania melarang
berobat dengan obat obatan yang bertumpuk di apotik dan termasukk dari hal yang
mengejutkan adalah bahwa a melarang berobat dengan itu untuk tinggi maupun rendah.
Dekat dengan hal ini doctor berkata : wajib bagi orang sakit unutuk menjauhi berlepas
dari dokter sebagaimana ia menjauhi racun pembunuh hal ini adalah bentuk mubalaghah

atau melebih lebihkan, memperingat menusia untuk menjaga kesehatan mereka.

Professor Steven seorang professor di universitas new York berkata setiap kali
banyak percobaan para dokter sedikit keyakinan mereka tentang pengaruh obat dan
bertambah keyakinan mereka dalam kekuatan alamiyah dan tidak jauh dari hal tersebut
apa yang dikatakan oleh ((Smith)) ia berkata bahwa perkataan yang demikian bertambah

besar jumlahnya atas orang orang ahli dari bangsa yang berbeda beda pada zaman bumi.

Dan ketahuilah bahwa ketika aku masih muda, aku sakit dan tidak aku dapati
dokter yang mengobatiku karena aku tinggal di desa Raif, tapi aku punya kitab ((Tibb al-
Nabawi)) karangan Syekh al-Dhahabi aku memahami inti dari isi buku ini kemudian aku

aplikasikannya.

Suatu hal yang mengejutkan yang aku beritahukan kepadamu tentang bahwa
kedokteran eropa adalah gambaran umum dari buku itu, aku tidak mengatakan bahwa

mereka meriwayatkan dari buku itu, hanya saja aku melihat keimiripan-kemiripan antara
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ilmu kedkteran dengan isi buku itu, maka sungguh aku membaca kitab ini bahwa
penggunaan obat kimia hanya terbatas pada waktu darurat, dan bahwa penyakit pada oang
sakit itu tumbuh seperti bertumbuhnya tumbuhan, dan kemudian ada perputaran menurun
sesuai dengan waktu yang diketahui, dan seorang dokter tidaklah berkerja bagi orang
yang sakit kecuali hanya melunakkan penyakit saja, hendaknya kamu hanya mendekati
yang mudah didapati (obat kimia) kecuali ketika kondisi dharurat saja, apabila kamu
mampu berobat dengan makanan maka hindari berobat dengan obat-obatan, haram
minum sambil/setelah makan, aku telah melakukannya lalu mengambil manfaat darinya
dan badanku jadi sehat, aku pernah diet ketat, aku tidak meninggalkan minum setelah
makan 3 sampai 4 jam sebagaimana yang kubaca pada buku-buku kedokteran lama yang
tidak ku ketahui selain buku-buku itu, di dalam buku itu diperintah meninnggalkan
minum setelah makan dari satu jam hingga 4 jam menurut pemikiran yang berbeda-beda,
adapun para ilmuwan pada era sekarang ini sungguhh mereka mengambil jalan tengah
dan membatasinya dua jam pada umumnya, dan sungguh aku mengetahuinya karena hal
itu dan aku mengambil manfaat dengan tips itu dan alhamdulillah. Akan tetapi lama aku
tidak menemui dari dokter-dokter era sekrang ini yang menguatkan hal itu kecuali sedikit,
sehingga aku membaca hal tersebut dari dokter-dokter eropa maka mereka menjalaskan

metode mereka dan bukankah metode tersebut adalah yang disebutkan di dalam al-

Qur’an, tidakkah Firman Allah (> o8 L*S-Ub, L}JT oA L"SHU\ djj.k..:m.ﬁ JLE)

merupakan isyarat untuk hal itu seolah-olah Allah berfirman: kehidupan desa yang
makanannya manna dan salwa dua makanan yang ringan, lezat tanpa efek samping serta
udara yang jernih, kehidupan yang lepas, lebih utama dari pada kehidupan yang ketat di
kota yang biasa memakan makanan dengan bumbu rempah-rempah, daging dan banyak

dari macam-macam makanan serta kerendahan, penyimpangan hukum, kelicikan,
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kerakusan dari para raja yang merampas (harta) kalian sampai sekarang karena laalai
sedangkan kalian tidak merasa. Demikiaanlah ayat ini seharusnya ditafsirkan, dan seperti
inilah seharusnya umat Islam memahami Kitab Allah, dan demikianlah seharusnya
mereka mengajarkan dan mewasiatkan kepada anak cucu mereka dengan menyedikitkan
(konsumsi) daging melarang minum selain air kecuali dalam kondisi tertentu dan
hendaklah mereka menghirup udara yang bersih, mereka suka melatih badan mereka
dengan pelatihan militer, dan hendaklah semua pemuda berlatih demikian, yang demikian
itu tidak menghalangi mereka untuk terus tetap melakukan aktifitas di lading-ladang dan

sekolah-sekolah.”

. Penafsiran al-Razi tentang Surah al-Bagarah ayat 61
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Persoalan ke empat

Bacaan yang diketahui (O )JM‘) dan dalam pendapat Abi Ibn Ka’ab dengan
menyukunkan ba’ dan dari Zuhair al-Fargaby (L;;T) dengan hamzah dari 4:U.J), dan
mereka berbeda pendapat tentang maksud kata U>T. Dan pendapat yang kuat tentangnya,

bahwa maksud dari kata ] bisa jadi lebih rendah dalam kemaslahatan agama atau lebih

19 Fakhr al-Din...., Mafatih al-Ghayb, Juz 3, 107.
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rendah kemanfaatan dalam duniawi. Dan pendapat yang pertama (maslahat dalam agama)

bukan yang dimaksud karena sekiranya makanan yang mereka minta itu lebih rendah

manfaat nya dalam agama lalu mengapa Allah menjawab mereka dengan ayat “ jh,ﬂs\

s

(..:J;Lw Lo ("Q ol \ﬁa.»” (pergilah kalian ke suatu kota niscaya kamu akan

mendapatkan apa yang kalian minta), maka tersisa makna dari s itu adalah lebih rendah
pada aspek keduniawian (manfaat duniawi), kemudian tidak boleh manfaat keduniawian
tersebut diartikan dengan bahwa makanan yang telah ada adalah lebih utama dari pada
makanan yang kalian minta. Karena suatu makanan menurut suatu kaum rasanya nikmat
akan tetapi belum tentu menurut kaum yang lain juga nikmat rasanya (relatif). Terkadang
menurut suatu kaum makanan itu rendah tapi menurut kaum yang lain tidak demikian.
Akan tetapi yang dimaksud adalah bahwa manna dan salwa yakin adanya atau telah ada
dan makanan yang mereka minta adalah diragukan adanya dan yang yakin lebih baik dari
pada yang diragukan, atau bisa jadi karena manna dan salwa mereka dapatkan tanpa
susah payah, dan yang mereka minta tidak mereka dapatkan kecuali dengan susah dan
payah, maka maksud yang pertama adalah lebih utama. bila dikatakan: hak mereka
berkata: hal ini yang didapatkan dengan mudah (maksudnya: yahudi yang mendapatkan
makanan dari Allah dengan mudah) tapi kami tidak menyukainya secara karakter kami
(sudah karakter yahudi bahwa mereka tidak suka mendapatkan sesuatu hal dengan
mudah) maka pemerolehannya terasa lebih berat dibanding yang tidak mendapatkannnya
kecuali dengan usaha Kkeras, jika sesuai dengan yang diinginkan karakter kami
(mendapatkan sesuatu dengan mudah tanpa kerja keras menurut yahudi itu terasa lebih
berat dari pada orang yang mendapat sesuatu hal dengan kerja keras). Kami menjawab:

jelas bahwa ada kontradiksi dari sisi ini, namun mungkin hal itu karena analogi bahwa
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sesuatu yang ada dan meyakinkan itu lebih unggul/kuat dibanding dengan sesuatu yang
tidak ada dan meragukan.

Dari penafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Razy menafsirkan ayat

(L}J) dalam arti makanan yang diminta oleh Bani Israil lebih rendah dikarenakan

maakanan yang mereka minta itu belum pasti adanya sedangkan apa yang telah
Allah berikan kepada mereka adalah makanan yang sudah jelas adanya. Bukan
dalam arti makanan yang mereka minta itu lebih rendah dalam arti kelezatan atau

aspek kebaikan-kebaikan yang lain.



